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ABSTRAK 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui gangguan reproduksi sapi potong betina yang dipelihara peternak di 

Kelompok Muda Sakti, Kecamatan Muara Satu Kota Lhokseumawe. Produksi, profitabilitas, dan keberlanjutan 

peternakan dipengaruhi oleh efisiensi reproduksi. Inefisiensi reproduksi adalah hasil dari gangguan reproduksi. 

Kondisi ini akan mengakibatkan kerugian finansial. Dalam kegiatan ini sebanyak 109 ekor induk sapi betina 

milik kelompok diperiksa melalui palpasi rektal untuk melihat status reproduksinya pasca merebaknya penyakit 

Mulut dan Kuku. Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan cara mendatangi tiap kandang peternak. Dari hasil 

pemeriksaan status reproduksi kelompok ternak Muda Sakti, diperoleh gambaran ovarium normal/siklik 41 ekor 

(37,6%), bunting 26 ekor (23,8%), corpus luteum persisten 20 ekor (18,3%), hypofungsi ovarium 17 ekor 

(15,6%), atropi 4 ekor (3,6%), dan endometritis 1 ekor (0,9%). Setiap penanganan gangguan reproduksi akan 

memiliki respons kesembuhan yang berbeda berdasarkan interaksi kompleks antara faktor lingkungan atau 

manajemen (nutrisi), respons individu, jenis gangguan reproduksi, dan tingkat keparahan. 

 

Kata kunci: gangguan reproduksi, estrus, PMK, Kota Lhokseumawe 

 

ABSTRACT 

This service aims to determine the reproductive disorders of female beef cattle raised by farmers in the Muda 

Sakti Group, Muara Satu District, Lhokseumawe City. Production, profitability, and sustainability of livestock 

farms are influenced by reproductive efficiency. Reproductive inefficiency is the result of reproductive disorders. 

This condition will result in financial losses. In this activity, 109 female cows owned by the group were examined 

through rectal palpation to see their reproductive status after the outbreak of Foot and Mouth disease. The 

implementation of the service was carried out by visiting each farmer's cage. From the results of the 

examination of the reproductive status of the Muda Sakti livestock group, a picture of normal/cyclic ovaries 41 

(37,6%), pregnant 26 (23,8%), persistent corpus luteum 20 (18,3%), ovarian hypofunction 17 (15,6%), atrophy 

4 (3,6%), and endometritis 1 (0,9%). Each reproductive disorder treatment will have a different recovery 

response based on a complex interaction between environmental or management (nutrition) factors, individual 

response, type of reproductive disorder, and severity. 

 

Keywords: reproductive disorders, estrus, FMD, Lhokseumawe City 

 

1. PENDAHULUAN  

Usaha peternakan sapi di Indonesia sampai saat ini masih menghadapi berbagai kendala, 

yang berdampak pada produktivitas ternak (Ratnani, 2020). Pada tahun 2022 usaha 

peternakan sapi menghadapi masalah serius akibat penyebaran penyakit kuku dan mulut 

(PMK) atau disebut juga Foot Mouth Desease (FMD). Pemerintah melalui Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 403 Tahun 2022 telah menetapkan beberapa wilayah sebagai daerah wabah 

PMK diantaranya  Provinsi Aceh melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian No.404 Tahun 

2022. Hal ini mengindikasikan bahwa penularan PMK telah menjadi kejadian luar biasa 

(KLB) yang perlu penanganan yang tepat (Firman et al., 2022).  

Saat ini kesehatan hewan memiliki peran penting dalam dukungan keberhasilan 

peningkatan populasi. Hartadi dan Widyastuti (2019) mengatakan kesehatan hewan yang 

buruk akan memicu timbulnya berbagai macam penyakit pada ternak dan menimbulkan 

kerugian ekonomi berupa: kematian, penurunan produksi, efesiensi reproduksi, serta 

meningkatnya biaya pengobatan. Hasil penelitian Inggriati (2014), melaporkan peternak 
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memiliki harapan dan persepsi yang positif bahwa beternak sapi dapat menjadi sumber 

pendapatan keluarga. Peternakan sapi yang diminati peternak lebih banyak sapi indukan untuk 

tujuan pembibitan (L. M. Munadi et al., 2021; Sabil et al., 2021). 

Penularan penyakit PMK pada suatu daerah  terjadi sangat cepat dengan tingkat 

morbiditas yang sangat tinggi (Adjid, 2020;  Sudarsono, 2022). Penyebaran virus PMK sangat 

tinggi dari suatu daerah ke daerah lain umumnya melalui perpindahan atau transportasi ternak 

yang terinfeksi, produk asal ternak tertular, dan hewan karier, serta dapat menyebar melalui 

udara (Silitonga, 2017) 

PMK memperlihatkan hipersalivasi dan berbusa, hewan lebih senang berbaring, dengan 

lesi patognomonik luka/lepuh berdarah pada mulut, serta seluruh teracak kaki, dan juga suhu 

tubuh tinggi mencapai 40°C (Arzt et al., 2017, Stenfeldt et al., 2016). Kegagalan reproduksi 

sapi  dapat diakibatkan oleh interaksi dari berbagai faktor diantaranya  penyakit (Bittar et al., 

2014) 

Penelitian yang dilakukan oleh Maas-Sampe et al. (2015) dan Poonsuk et al, (2018) 

memperlihatkan  PMK  berdampak negatif terhadap angka kelahiran sapi karena dapat 

menyebabkan gangguan reproduksi pada sapi betina yang terinfeksi, seperti keguguran atau 

kelahiran anak sapi yang lemah dan rentan terhadap penyakit lainnya. Sedangkan Nyariki dan 

Amwata, 2019) menyatakan penyakit PMK dapat menghambat pertumbuhan dan reproduksi. 

Kegagalan reproduksi pada ternak sapi  dapat diakibatkan oleh interaksi dari berbagai faktor, 

salah satunya yaitu penyakit (Bittar et al., 2014). Kegagalan kebuntingan pada sapi 

merupakan manifestasi utama gangguan efisiensi reproduksi (Mengistu and Wondimagegn, 

2018). Gangguan reproduksi mempengaruhi produksi hormon reproduksi yang menyebabkan 

estrus pada ternak menjadi terlambat (Handayani et al., 2014). 

Reproduksi ternak harus terus ditingkatkan melalui penanganan gangguan dan 

optimalisasi reproduksi sehingga diperoleh day open dan calving interval yang lebih pendek 

(Dwatmadji, 2017). Performa reproduksi yang rendah dapat menyebabkan berbagai kerugian 

seperti produksi susu rendah, produksi pedet yang terlambat, service per conception yang 

tinggi, yang berdampak pada kerugian ekonomi (Setiawan et al.,2016; Budiyanto et al., 

2016). Faktor penyebab terjadinya gangguan reproduksi ini disebabkan karena defisiensi 

nutrisi, lingkungan, genetik, laktasi, penyakit reproduksi dan umur ternak (Widiarso, 2017). 

Kegagalan kebuntingan pada sapi adalah merupakan manifestasi utama gangguan efisiensi 

reproduksi (Mengistu and Wondimagegn, 2018). 

Permasalahan yang perlu mendapat solusi yang dihadapi peternak yaitu belum 

tercapainya angka efisiensi reproduksi yaitu S/C (Service/Conception) masih tinggi, 

Conception Rate (CR) masih dibawah 50% yang disebabkan oleh masih tingginya kasus 

gangguan reproduksi berupa retensio sekundinarum, anestrus, repeat breeder, endometritis, 

pyometra, abortus, hypofungsi ovarium, Corpus Luteum Persistent (CLP) yang berujung 

dengan kegagalan kebuntingan sehingga menyebabkan angka kelahiran rendah, produksi susu 

dan populasi menurun (Mengistu and Wondimagegn, 2018). 

Faktor pendukung untuk produktivitas ternak di Kecamaran Muara Satu Kota 

Lhokseumawe masih sangat terbatas. Salah satu faktor penghambat adalah minimnya 

pengetahuan penyakit reproduksi. Kondisi dilapangan memperlihatkan bahwa wabah PMK 

yang terjadi di Kecamatan Muara Satu Kota Lhokseumawe ternyata menurunkan fertilitas 

dalam reproduksi pada sapi. Laporan dari masyarakat  banyak ternak (sapi induk) mereka 

yang tidak mengalami estrus (birahi) dan kebuntingan setelah dikawinkan secara alami 

ataupun yang diinseminasi sejak merebaknya kasus penyakit mulut dan kuku (PMK). 

Penanganan penyakit viral di tingkat peternak dapat dilakukan melalui layanan medik 

veteriner preventif, medikatif dan promotif (Merdana et al., 2019). Melihat situasi dan kondisi 

di lapangan maka sangat penting bagi peternak diberikan pendampingan dalam upaya 
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peningkatan kesehatan ternak dan juga kapasitas pengetahuan beternak. Peningkatan 

pengetahuan, sikap dan penerapan oleh peternak sapi dapat dilakukan melalui penyuluhan 

maupun diskusi ketika bimbingan teknis ( Rahim et al., 2021). 

Peningkatan kesadaran peternak melalui kegiatan ini diharapkan dapat memacu 

peningkatan produktivitas ternak sapi, terutama calving interval, pemendekan days open, 

service perconception, meminimalisir timbulnya gangguan reproduksi serta peningkatan 

produksi dan pendapatan peternak sehingga kesejahteraan peternak akan meningkat. 

Berdasarkan hal tersebut perlu kiranya dilakukan kegiatan penanggulangan gangguan 

reproduksi dan pemeriksaan kebuntingan dini yang merupakan salah satu solusi dalam 

menangani persoalan tersebut. Kondisi dilapangan memperlihatkan bahwa wabah PMK yang 

terjadi di Kecamatan Muara Satu Kota Lhokseumawe ternyata menurunkan fertilitas 

reproduksi pada sapi. Laporan dari masyarakat  banyak ternak (sapi induk) mereka yang tidak 

mengalami estrus (birahi) dan kebuntingan setelah dikawinkan secara alami ataupun yang 

diinseminasi sejak merebaknya kasus penyakit mulut dan kuku (PMK). 

Diperlukan langkah kongkrit dalam penanganan gangguan reproduksi di Kota 

Lhokseumawe khususnya Kecamatan Muara Satu. Civitas Akademika Fakultas Sains 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Kebangsaan Indonesia ingin berkolaborasi 

dengan kelompok ternak sapi dalam hal penanganan gangguan reproduksi dan pemeriksaan 

kebuntingan yang bersifat solutif dengan berbagi pengetahuan kepada masyarakat peternak di 

Kecamatan Muara Satu Kota Lhokseumawe. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 di  Desa Padang Sakti, Kecamatan 

Muara Satu, Kota Lhokseumawe yang melibatkan 40 orang peternak sapi di peternakan rakyat 

yang tergabung dalam  kelompok Ternak Muda Sakti.  

Sebanyak 109 ekor induk sapi milik kelompok ternak Muda Sakti dilakukan pemeriksaan 

melalui palpasi rektal untuk mengetahui kondisi status reproduksi. Sebelumnya dilakukan 

metode  dengan penyuluhan. Karena penyuluhan merupakan metode yang efektif untuk 

penyampaian ilmu pengetahuan ke peternak maka dalam kegiatan pengabdian ini penyuluhan 

dilakukan untuk menyampaikan materi. Dosen yang terlibat sebanyak 3 orang (tim pelaksana) 

dan 2 mahasiswa Jurusan Peternakan. Peranan mahasiswa sebagai pembantu pelaksanaan 

kegiatan. Penyuluhan gangguan reproduksi dilaksanakan pada bulan September 2024. 

Penyuluhan meliputi penyampaian materi dan diskusi dengan metode berikut:  

1. Dilakukan pre-test dan post-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan peternak sapi perah 

terhadap kesehatan reproduksi sapi perah.  

2. Sosialisasi pentingnya pengetahuan kesehatan reproduksi dan pencegahan terhadap 

munculnya gangguan reproduksi.  

3. Diskusi seputar kesehatan reproduksi sapi perah untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peternak terhadap materi yang telah diberikan. 

 

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan langsung terhadap ternak kelompok masyarakat yang 

tersebar di Kecamatan Muara Satu Kota Lhokseumawe dalam mendeteksi ternak yang 

mengalami gangguan reproduksi melalui palpasi rektal. Diharapkan dari tindakan palpasi 

rektal dapat diketahui kondisi sapi mengalami fertile (subur) atau infertile (tidak subur). 

Tindakan palpasi rektal dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi organ reproduksi 

ternak sapi betina. Hasil dari palpasi rektal akan menentukan tindakan selanjutnya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyuluhan Ganguan Rreproduksi Ternak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Padang Sakti 

selain dihadiri oleh anggota kelompok Muda Sakti juga dihadiri oleh para peternak yang 

mempunyai sapi betina produktif dan dipelihara secara tradisional yang tersebar di Kecamatan 

Muara Satu. Penyuluhan yang diberikan dalam kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran penyakit reproduksi pada sapi potong di peternakan rakyat melalui 

peningkatan kualitas SDM peternak pasca mewabahnya penyakit Mulut dan Kuku (PMK).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan Penyakit gangguan Reproduksi  
 

Materi pengabdian yang diberikan kepada peternak antara lain tentang berbagai macam 

bentuk gangguan reproduksi ternak, cara deteksi birahi yang benar dengan pemaparan tanda-

tanda birahi, ketepatan dalam melakukan perkawinan melalui inseminasi buatan (IB), dan 

mengetahui tanda-tanda kebuntingan ternak melalui pemeriksaan kebuntingan dengan cara 

palpasi rektal. Pengetahuan tersebut tidak hanya bermanfaat bagi peternak saja tetapi juga 

untuk membantu petugas kesehatan hewan dan Inseminator agar dapat melaksanakan 

tindakan dengan tepat. 

 

B. Pemeriksaan Gangguan Reproduksi Ternak 

Pemeriksaan gangguan reproduksi dilakukan melalui palpasi rektal. Keberhasilan 

pengobatan dari suatu penyakit atau gangguan reproduksi ditentukan berdasarkan ketepatan 

melakukan diagnosa. Kesimpulan diagnosa yang benar tentunya akan memberikan pilihan 

terapi yang tepat. Beberapa gangguan reproduksi dapat diperiksa melalui perabaan alat 

kelamin betina melalui anus sapi atau sering disebut palpasi rektal. Dari tindakan palpasi 

rektal dapat diketahui kondisi sapi mengalami fertile (subur) atau infertile (tidak subur). 

Tindakan palpasi rektal juga dapat untuk memperoleh gambaran kondisi corpus luteum 

maupun folikel sapi. 
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Gambar 2. Palpasi rektal untuk menentukan status reproduksi ternak kelompok Muda Sakti 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan palpasi rektal 

Berdasarkan hasil pemeriksaan status reproduksi  kelompok ternak Muda Sakti, diperoleh 

gambaran ovarium normal/siklik 41 ekor, bunting 26 ekor, , corpus luteum persisten 20 ekor, 

Hypofungsi ovarium  17 ekor atropi 4 ekor, dan  endometritis  1 ekor ditampilkan pada Tabel 

sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Gambaran kondisi status reproduksi kelompok Ternak Muda Sakti Desa Padang Sakti Kecamatan 

Muara Satu Kota Lhokseumawe 

No Kondisi Ovarium/Uterus Jumlah Persentase 

1 Normal 41 ekor 37,6% 

2 Bunting 26 ekor 23,8% 

3 

4 

5 

6 

Corpus Luteum Persisten (CLP)  

Hipofungsi ovarium 

Atropi 

Endometritis 

Jumlah ternak (ekor) 

20 ekor 

17 ekor 

4 ekor 

1 ekor 

109 ekor 

18,3% 

15,6% 

3,6% 

0,9% 

100% 

 

Infeksi organ reproduksi menyebabkan sapi kawin berulang lebih banyak, dan proses 

kelahiran yang buruk menyebabkan hampir 75% masalah gangguan reproduksi (Kurniawan, 

2018).  Selanjutnya  Rahmi dan Puspita ( 2020) menyatakan kandungan zat dalam pakan  

menunjukkan bagaimana pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi dipengaruhi oleh 

faktor pemenuhan nutrisi pakan, terutama protein, lemak, mineral, dan vitamin. 

Penurunan fungsi ovarium disebut hipofungsi ovarium. Terjadinya penurunan kadar  

hormon luteinizing hormone (LH) dan Follicle-stimulating hormone (FSH) dalam ovarium 

yang menyebabkan ternak mengalami anestrus berkepanjangan sebagai manifestasi klinis dari 

gangguan reproduksi tersebut. Maggalatung (2017) menjelaskan bahwa sapi yang mengalami 

penurunan fungsi ovarium tidak menunjukkan gejala estrus dalam jangka waktu lama karena 

estrogen yang dihasilkan masih sedikit. 

Penurunan jumlah kasus gangguan reproduksi, termasuk hipofungsi ovarium, dapat 

diharapkan sebagai hasil dari perbaikan terus menerus dalam praktik pemberian pakan, tata 

laksana perkandangan, dan manajemen kesehatan (Khan et al., 2016). Jumlah hipofungsi 

ovarium yang lebih rendah juga dapat disebabkan oleh musim; musim hujan cenderung 

meningkatkan performa reproduksi ternak karena ketersediaan hijauan yang mencukupi untuk 

kebutuhan nutrisi ternak (Liu et al., 2018). 

Peternak yang menggunakan jerami sebagai pakan utama berisiko 9,6 kali lebih banyak 

mengalami hipofungsi ovarium dibandingkan peternak yang hanya menggunakan rumput. Ini 

adalah faktor yang signifikan munculnya hipofungsi ovarium. Jerami tidak cocok untuk 

digunakan sebagai pakan tunggal karena memiliki nutrisi yang rendah, bahkan setelah diolah 

(Purnamaningsih et al., 2017). Jenis hijauan seperti rumput gajah dan rumput odot memiliki 

tingkat protein yang tinggi, berkisar antara 17–19%, dan jumlah nutrisi yang dapat dicerna 
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total mencapai 64,31%. Ini menunjukkan bahwa hijauan ini mampu memenuhi kebutuhan 

nutrisi ternak, termasuk yang diperlukan untuk menghasilkan hormon reproduksi 

(Purwawangsa dan Putera, 2014). 

Infeksi bakteri pada uterus menyebabkan terjadinya endometritis. Menurut Sutiyono 

(2016), mikroorganisme penyebab endometritis adalah kelompok bakteri yang juga mencakup 

virus dan bakteri  Pyogenes arcano.  Adanya lendir berupa sekret keruh atau keputihan 

biasanya menandakan gejala  klinis endometritis (Yahya, 2017). 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa sapi mengalami kondisi estrus, tidak 

bunting (luteal), hamil, dan gangguan reproduksi berupa CLP, hipofungsi, atropi, dan 

endometritis. Selain itu, ada juga juga sapi menderita demam. Sapi estrus langsung 

diinseminasi, sedangkan sapi bunting diberi vitamin dan kalsium. Sapi tidak bunting dan tidak 

estrus diobati dengan vitamin, mineral, dan obat cacing. Sapi dara berumur 1-2 tahun 

diberikan obat cacing khusus. Vitamin A, D, dan E K diberikan kepada sapi dengan kondisi 

gangguan reproduksi, yang membantu meningkatkan reproduksi ternak. 

Gangguan reproduksi dapat bersifat permanen atau tidak permanen. Sulaiman et al. 

(2017) menyatakan bahwa kurang dari 5% ternak ruminansia besar Indonesia mengalami 

gangguan reproduksi permanen. Sementara itu, 50-75% gangguan non permanen 

memengaruhi ternak. Keterlambatan estrus pada siklus reproduksi adalah tanda gangguan 

reproduksi non permanen. Jatmiko (2020) menyatakan  secara tidak langsung gangguan 

reproduksi berhubungan dengan estrus  pasca melahirkan melebihi 90 hari, jarak beranak 12 

hingga 15 bulan, days open 85 hingga 110 hari, angka konsepsi 1,5, dan penurunan angka 

kelahiran anak sapi. 

Para peternak menghadapi kerugian karena penyakit ini menyebabkan biaya pengobatan 

yang lebih tinggi, kawin berulang, ketidaksuburan dalam jangka waktu lama, dan lebih 

banyak yang diafkir. Dalam beberapa kasus, terjadinya pengafkiran ternak karena 

produktivitasnya menurun. Hal ini disebabkan oleh kegagalan reproduksi, khususnya 

disebabkan gangguan reproduksi yang tidak bisa disembuhkan. Masalah reproduksi ini dapat 

terjadi seiring bertambahnya usia ternak.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Zainudin (2014) 

yang menyatakan bahwa laju ovulasi meningkat seiring bertambahnya usia induk sehingga 

menghasilkan produktivitas yang optimal.  Namun, seiring bertambahnya usia ternak, 

produktivitas secara bertahap menurun. Dengan demikian, organ reproduksi tidak dapat 

berfungsi dengan baik dan produktivitas pun menurun. 

 
 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat kepada peternak sapi di kelompok ternak Muda Sakti 

Kecamatan Muara Satu Kota Lhokseumawe sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan beternak sapi serta meningkatkan kesehatan ternak sapi dalam 

upaya peningkatan produktivitas baik secara kualitas maupun kuantitas. Kegiatan pengabdian 

masyarakat yang serupa, diharapkan dapat diselenggarakan secara periodik dengan menyasar 

kelompok-kelompok tani ternak yang belum mendapatkan pendampingan. 
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